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ABSTRACT 
This research was conducted at the Library of SLB Taman Pendidikan Islam Medan. The 

aim of this study was to identify the factors causing low literacy among deaf students and to 

explore the librarian's strategies in developing literacy beneficial for Deaf students at SLB 

Yayasan Taman Pendidikan Islam Medan. The research approach used in this study was 

descriptive qualitative. Based on the research findings, there are several factors contributing to 

the low literacy among deaf students at SLB Taman Pendidikan Islam Medan. One significant 

factor is the limited access to reading materials suitable for the students' needs. Deaf students 

often face challenges in accessing literacy resources that could support their learning, which can 

hinder their literacy development, considering the importance of access to reading materials 

appropriate for their comprehension level. The research also indicates that librarians at SLB 

Taman Pendidikan Islam Medan have implemented various effective strategies to enhance the 

literacy of deaf students. One successful strategy is collaboration between librarians and 

educators at the school. Librarians collaborate with teachers to integrate literacy into the 

curriculum and lesson plans, ensuring that literacy activities are not separated from the core 

subjects but become an integral part of students' educational experiences. This collaboration 

enables librarians to support teachers in providing relevant reading resources and supporting 

learning objectives. Thus, this conclusion underscores the important role of librarians in 

addressing factors contributing to the low literacy among deaf students with appropriate 

strategies. Collaborative efforts between librarians and educators are also a positive step in 

enhancing the literacy of deaf students at SLB Taman Pendidikan Islam Medan. This conclusion 

can serve as a basis for further improvements in literacy education for deaf students at the school. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan di Perpustakan SLB Taman Pendidikan Islam Medan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan literasi siswa 

tunarungu rendah dan bagaimana strategi pustakawan dalam mengembangkan literasi yang 

bermanfaat bagi siswa Tunarungu di SLB Yayasan Taman Pendidikan Islam Medan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya literasi 

siswa tunarungu di SLB Taman Pendidikan Islam Medan. Salah satu faktor yang signifikan 

adalah keterbatasan akses terhadap materi bacaan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Siswa tunarungu seringkali menghadapi kendala dalam mengakses sumbersumber literasi 

yang dapat mendukung pembelajaran mereka. Hal ini dapat menghambat perkembangan 

literasi mereka, mengingat pentingnya akses terhadap materi bacaan yang sesuai dengan 

tingkat pemahaman mereka. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pustakawan di SLB 
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Taman Pendidikan Islam Medan telah mengimplementasikan berbagai strategi yang efektif 

dalam meningkatkan literasi siswa tunarungu. Salah satu strategi yang berhasil adalah 

kolaborasi antara pustakawan dan pendidik di sekolah. Pustakawan bekerja sama dengan 

guru untuk mengintegrasikan literasi ke dalam kurikulum dan rencana pelajaran. Hal ini 

memastikan bahwa kegiatan literasi tidak terpisah dari mata pelajaran utama, tetapi menjadi 

bagian integral dari pengalaman pendidikan siswa. Kolaborasi ini memungkinkan 

pustakawan untuk mendukung guru dalam menyediakan sumber daya bacaan yang relevan 

dan mendukung tujuan pembelajaran. Dengan demikian, kesimpulan ini menggarisbawahi 

peran penting pustakawan dalam mengatasi faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 

literasi siswa tunarungu dengan strategi yang sesuai. Upaya kolaborasi antara pustakawan 

dan pendidik juga merupakan langkah positif dalam meningkatkan literasi siswa tunarungu 

di SLB Taman Pendidikan Islam Medan. Kesimpulan ini dapat menjadi landasan untuk 

perbaikan lebih lanjut dalam pendidikan literasi siswa tunarungu di SLB tersebut.  

Kata Kunci: literasi siswa, strategi pustakawan, siswa tunarungu, perpustakaan sekolah 

 

PENDAHULUAN 

 Globalisasi telah memungkinkan pencarian informasi dari seluruh dunia 

dengan berbagai cara, salah satunya melalui perpustakaan yang telah berkembang 

dan maju secara signifikan. Perpustakaan digital, juga dikenal sebagai perpustakaan, 

memungkinkan kita mencari, memproses, dan menyimpan data. Perpustakaan 

dimanfaatkan sebagai sarana informasi yang berfungsi sebagai sumber belajar dan 

laboratorium pembelajaran yang memungkinkan tenaga pengajar dan peserta didik 

meningkatkan kualitas dirinya, khususnya di bidang pendidikan. Namun minat 

membaca seseorang merupakan faktor terpenting dalam optimalisasi fungsi 

perpustakaan (Rokan, 2017, p. 88). Kegiatan literasi yang dilakukan selama ini 

disebut dengan kegiatan membaca dan menulis. Meskipun demikian, Pernyataan 

Praha menyatakan bahwa pendidikan juga mencakup cara seseorang tampil di mata 

publik. Praktik dan hubungan sosial yang melibatkan pengetahuan, bahasa, dan 

budaya juga merupakan bagian dari literasi. Oleh karena itu, mengajak anak membaca 

sejak dini sangat disarankan, terutama bagi siswa, karena membaca dapat 

memperoleh informasi yang luas dan dengan membaca siswa dapat mengetahui 

manfaat membaca. Pendiri gerakan Indonesia Mengajar ini berpendapat, diperlukan 

beberapa tahapan agar membaca bisa menjadi sebuah budaya. Belajar membaca 

bersama anak terlebih dahulu. Kedua, mengenalkan membaca pada anak hingga 

menjadi karakter dan kemudian menjadi budaya. (Sabrina, 2021, p. 1). 

 Sesuai Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 Bab VIII Pasal 32 Ayat 1 dan 2 

tentang Tenaga Perpustakaan, Pendidikan, dan Organisasi Profesi disebutkan bahwa 

tenaga perpustakaan atau pustakawan memberikan pelayanan prima kepada 

konsumen dan menumbuhkan lingkungan perpustakaan yang ramah. 1) Untuk 

memperlancar proses belajar mengajar, perpustakaan sekolah berfungsi sebagai 

sumber daya bagi guru dan siswa. Sebagai salah satu bentuk peran perpustakaan 

dalam mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran, maka perpustakaan perlu 

melengkapi kemampuannya sebagai induk dalam menjaga dan menyebarkan data 

logis. Mengingat siswa yang mengalami gangguan pendengaran memiliki hak yang 
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sama dengan siswa lainnya, mereka berhak memiliki kemampuan pendidikan yang 

sama baiknya.  

Hal ini dapat disikapi dengan baik oleh sekolah dan penjaga dalam 

memberikan bentuk bantuan yang mendidik dan luar biasa bagi siswa yang 

mengalami gangguan pendengaran. Namun, tidak semua pustakawan sekolah mahir 

membaca. Karena gangguan pendengarannya, siswa tunarungu mungkin mengalami 

kesulitan membaca, atau mereka mungkin tidak dapat memahami bacaan dengan 

cepat. Data yang diperoleh tentu saja sangat terbatas dibandingkan dengan orang 

yang tidak mempunyai kendala (umumnya). Data yang dapat diakses oleh siswa yang 

mengalami gangguan pendengaran harus sebanding dengan siswa pada umumnya. 

Bagi siswa tunarungu, penting untuk meningkatkan literasi. Perpustakaan dapat 

membantu sekolah meningkatkan angka melek huruf. Melalui penggunaan alat 

pencarian informasi dan program pendidikan pengguna yang ditawarkan oleh 

perpustakaan, sebagian besar anak tunarungu mampu menemukan informasi yang 

mereka perlukan dari berbagai bahan perpustakaan. Pelatihan klien dilakukan 

dengan tujuan agar setiap anak mengetahui cara mencari data dan menemukan arsip 

atau data yang mereka perlukan. Pendidik dan pustakawan yang memiliki 

pengetahuan literasi informasi biasanya memimpin kegiatan ini. Pelatihan klien 

penting untuk pendidikan data di sekolah. Perpustakaan sangat penting untuk 

kegiatan pendidikan data, karena perpustakaan SLB merupakan sarana penunjang 

untuk mendorong mahasiswa memperoleh informasi serupa guna mengenal realitas 

masa kini secara luas.  

Perpustakaan Sekolah Luar Biasa Bagian Tunarungu (SLB) Taman Pendidikan 

Islam Medan termasuk salah satu perpustakaan luar biasa yang ada, meskipun 

faktanya perpustakaan ini berada dalam iklim sekolah yang sangat unik. Hal ini 

karena koleksi dan penggunaannya unik. Perpustakaan ini menyediakan koleksi 

cetak dan noncetak untuk layanan bagi siswa yang mengalami gangguan 

pendengaran. Perpustakaan menawarkan layanan seperti membimbing, mengajak 

orang membaca, dan mendampingi mereka saat belajar. Bagaimanapun, ada 

beberapa masalah dengan perpustakaan ini. 

Berdasarkan observasi awal penulis pada bulan Maret 2023, perpustakaan 

SLB Taman Pendidikan Islam menunjukkan bahwa program khusus untuk 

meningkatkan literasi informasi belum optimal. Selain itu, keterampilan literasi siswa 

tunarungu juga mengalami tantangan, dimana siswa mengalami kesulitan memahami 

informasi atau bahasa yang telah mereka pelajari karena kurangnya keterampilan 

literasi. Ketimbang memanfaatkan perpustakaan dan membaca buku, siswa 

tunarungu lebih tertarik memanfaatkan internet untuk mencari informasi tugas 

gurunya. Selain itu, tidak ada administrator luar biasa yang dapat mendorong 

kemahiran siswa yang mengalami gangguan pendengaran. Hal ini diakibatkan oleh 

rendahnya minat membaca siswa di SLB Taman Pendidikan Islam Medan. Oleh 

karena itu, para pengelola buku hendaknya terus mencari teknik-teknik atau kursus-

kursus baru dengan tujuan untuk menumbuhkan budaya kemahiran karena dengan 

cara ini akan tercapai manfaat perpustakaan sekolah dalam bidang data dan 
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pelatihan. serta sudut pandang yang dikembangkan lebih lanjut. Dengan demikian, 

perpustakaan akan mampu mengikuti dunia informasi yang terus berkembang dan 

terus berkembang. Selanjutnya, penulis tertarik untuk mengarahkan penelitian pada 

permasalahan tersebut tentang bagaimana seorang pustakawan dalam memberikan 

strategi terhadap siswa tunarungu untuk meningkatkan literasi tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sangat subjektif 

karena penelitian ini menghasilkan tujuan sebagai informasi yang menggambarkan 

secara mendalam, bukan informasi dalam kerangka berpikir angka-angka. Penelitian 

Kualitatif merupakan suatu metodologi logika yang mengungkapkan keadaan sosial 

tertentu dengan cara menggambarkan realitas secara akurat, dibentuk dengan kata-

kata yang telah dirangkai dengan mengingat strategi pengumpulan informasi penting 

yang diperoleh dari keadaan normal. Eksplorasi semacam ini melibatkan strategi 

pemeriksaan yang lebih bersifat top to bottom, khususnya melihat keanehan yang 

bergantung pada situasi dengan alasan bahwa pendekatan subjektif menerima bahwa 

gagasan tentang satu keanehan akan menjadi unik dalam kaitannya dengan gagasan 

tentang keanehan yang berbeda. 

 (Rukminingsih, 2020, p. 17) Melalui pendalaman ini, nantinya ahli akan 

mencari informasi yang memperkirakan bagaimana prosedur petugas pembukuan 

dalam meningkatkan minat baca pada anak tunarungu di SLB Taman Pendidikan 

Islam Medan yang memerlukan cara ujian untuk menangani informasi gambaran atau 

hasil ujian, serta seperti memerlukan persepsi selama waktu pelaksanaan untuk 

menyadari latihan apa yang ada di sekolah itu cocok atau tidak, menarik atau tidak. 

Penulis penelitian ini menjelaskan temuannya, yang mencakup keunikan lapangan 

dan data bersama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor-faktor yang Menyebabkan Rendahnya Literasi Siswa Tunarungu di SLB 

Taman Pendidikan Islam Medan 

 Literasi merupakan keterampilan dasar yang penting dalam perkembangan 

pendidikan setiap individu, termasuk siswa tunarungu di Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Taman Pendidikan Islam Medan. Kendati upaya untuk meningkatkan literasi telah 

dilakukan, masih terdapat faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya literasi siswa 

tunarungu di sekolah tersebut. Faktor-faktor tersebut mencakup berbagai aspek yang 

perlu dipahami dengan mendalam untuk mengatasi masalah literasi siswa tunarungu. 

Pertama, faktor lingkungan berperan penting dalam literasi siswa tunarungu. 

Lingkungan di rumah dan di sekolah memainkan peran besar dalam menciptakan 

kondisi yang mendukung atau menghambat perkembangan literasi siswa. Faktor 

seperti akses terhadap bahan bacaan yang sesuai, kondisi pendukung pembelajaran 

di rumah, dan motivasi keluarga dapat memengaruhi literasi siswa tunarungu (Smith, 

2017). Kedua, faktor kualitas pengajaran dan dukungan pendidik adalah faktor 

penting dalam peningkatan literasi siswa tunarungu. Guru-guru yang terlatih dalam 
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pendidikan khusus dan memiliki pemahaman mendalam tentang cara mengajar 

siswa dengan tunarungu memainkan peran sentral dalam membantu siswa 

mengembangkan literasi (Jones, 2019). Kolaborasi antara pustakawan dan pendidik 

juga dapat meningkatkan akses siswa terhadap sumber daya bacaan yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka (Brown, 2020).  

Selain itu, faktor aksesibilitas fasilitas literasi di sekolah memainkan peran 

penting dalam literasi siswa tunarungu. Keberadaan perpustakaan yang sesuai, 

fasilitas Braille, dan perangkat lunak pembaca teks dapat memastikan bahwa siswa 

memiliki akses yang memadai ke bahan bacaan dan alat-alat yang mendukung literasi 

(Lewis, 2018). Tidak kalah pentingnya adalah faktor motivasi dan minat siswa. 

Motivasi dan minat membaca serta menulis dapat memengaruhi sejauh mana siswa 

akan aktif dalam aktivitas literasi (Garcia, 2019). Oleh karena itu, penting untuk 

memahami faktor-faktor motivasi dan minat siswa serta bagaimana mereka dapat 

ditingkatkan. Faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi literasi siswa tunarungu 

termasuk penggunaan teknologi assistive, penggunaan bahasa isyarat, dan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu (Robinson, 2020). 

Dalam hal ini, peneliti mengidentifikasi tiga faktor yang menyebabkan rendahnya 

literasi siswa tunarungu di SLB TPI Medan. Ketiga faktor tersebut diperoleh melalui 

hasil wawancara dengan para pustakawan dan staf perpustakaan. Faktor-faktor 

tersebut antara lain: 

a. Kurangnya pemanfaatan teknologi komunikasi dengan benar Kurangnya 

pemanfaatan teknologi komunikasi dengan benar juga sangat mempengaruhi 

rendahnya literasi siswa tunarungu SLB TPI Medan. 

b. Keterbatasan komunikasi Dalam lingkup pendidikan inklusif, keterbatasan 

komunikasi menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi siswa 

tunarungu. Literasi, yang merupakan kunci utama dalam pendidikan, dapat 

terhambat oleh keterbatasan komunikasi ini. Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam mengenai faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya literasi 

siswa tunarungu, terutama dalam konteks keterbatasan komunikasi, menjadi 

sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi peran pustakawan 

dalam mengatasi tantangan ini dan mengidentifikasi upaya-upaya yang telah 

diambil meningkatkan literasi siswa tunarungu yang menghadapi 

keterbatasan komunikasi. 

c. Kurangnya motivasi dan minat. Dalam konteks pendidikan inklusif, literasi 

memiliki peran sentral dalam membentuk perkembangan intelektual dan 

sosial siswa tunarungu. Namun, rendahnya tingkat literasi siswa tunarungu 

seringkali menjadi tantangan yang perlu diatasi. Salah satu faktor yang 

memengaruhi literasi siswa tunarungu adalah kurangnya motivasi dan minat 

dalam proses pembelajaran. Motivasi dan minat yang rendah dapat 

menghambat kemauan siswa untuk belajar membaca dan menulis, serta 

mengembangkan keterampilan literasi mereka. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelajahi peran perpustakaan dalam mengatasi tantangan ini dan 
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mengidentifikasi strategi yang digunakan dalam meningkatkan motivasi dan 

minat siswa tunarungu terhadap literasi. 

Wawancara dengan pustakawan menyoroti pentingnya menciptakan 

lingkungan yang merangsang minat literasi siswa tunarungu dan memotivasi mereka 

secara berkelanjutan. Perpustakaan berusaha menjadikan perpustakaan sebagai 

tempat yang menyenangkan bagi siswa, sementara teknologi digunakan sebagai alat 

untuk meningkatkan motivasi. Meskipun upaya ini terus ditingkatkan, 56 tantangan 

dalam membangun motivasi dan minat siswa tetap ada. Dalam mengatasi rendahnya 

tingkat literasi siswa tunarungu, kerjasama antara perpustakaan, pendidik, dan 

teknologi menjadi kunci untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan 

literasi mereka dan mencapai potensi penuh mereka. Dalam rangka mengatasi faktor-

faktor ini dan meningkatkan literasi siswa tunarungu di SLB Taman Pendidikan Islam 

Medan, penting untuk mengidentifikasi dan memahami setiap faktor secara 

mendalam. Dengan pemahaman yang kuat tentang faktor-faktor penyebab 

rendahnya literasi, langkahlangkah dan strategi yang tepat dapat dirancang untuk 

memperbaiki situasi literasi siswa tunarungu.  

 

Strategi Pustakawan dalam Meningkatkan Literasi Siswa Tunarungu di SLB 

Taman Pendidikan Islam Medan 

 Pada setiap organisasi atau lembaga, termasuk Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Taman Pendidikan Islam Medan, terdapat program kerja yang dirancang dengan 

tujuan mencapai visi dan misi organisasi tersebut. Dalam rangka mencapai tujuan 

tersebut, strategi yang efektif perlu diterapkan oleh para wali siswa, termasuk guru 

dan pustakawan. Strategi ini adalah kunci untuk memastikan bahwa program kerja 

yang telah direncanakan dapat menghasilkan hasil yang optimal dalam 

pengembangan dan pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus. Strategi yang 

diterapkan oleh para wali siswa adalah rencana besar yang menggambarkan tindakan 

yang harus diambil oleh pustakawan dan staf lainnya untuk mencapai tujuan 

organisasi. Strategi bukan hanya sekedar peta jalan yang menunjukkan arah, tetapi 

juga harus menggambarkan taktik operasional yang harus dijalankan. Dengan kata 

lain, strategi melibatkan perencanaan dan manajemen yang cermat untuk mencapai 

tujuan organisasi (Rumelt, 2019).  

Sekolah Luar Biasa Taman Pendidikan Islam Medan, yang didirikan pada 

tahun 1986 di Medan, adalah lembaga pendidikan Islam yang khusus melayani anak-

anak berkebutuhan khusus. Visi dan misi sekolah ini bertujuan untuk membentuk 

kepribadian yang baik pada anak-anak, mengembangkan kreativitas, kecerdasan, 

budi pekerti yang luhur, serta memupuk nilai-nilai keagamaan dalam diri siswa. 

Dalam konteks ini, strategi yang diterapkan oleh para wali siswa, guru, dan 

pustakawan di SLB Taman Pendidikan Islam Medan sangat relevan untuk mencapai 

visi dan misi sekolah tersebut. Strategi-strategi ini mencakup berbagai aspek, 

termasuk pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

berkebutuhan khusus, penyediaan sumber daya bacaan yang sesuai dengan gaya 

literasi siswa, serta pembinaan dan dukungan yang bersifat individual. Dengan 
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strategi-strategi yang tepat, sekolah ini dapat mencapai tujuannya dalam 

mengembangkan potensi dan kepribadian siswa berkebutuhan khusus, menciptakan 

lingkungan pendidikan yang inklusif, dan memberikan pendidikan berkualitas sesuai 

dengan kebutuhan setiap siswa. Strategi-strategi ini menjadi kunci dalam 

menjembatani kesenjangan literasi dan perkembangan anak-anak berkebutuhan 

khusus, serta memberikan mereka kesempatan untuk berkembang secara holistik 

sesuai dengan visi dan misi sekolah.  

Dalam konteks penelitian di SLB Taman Pendidikan Islam Medan, peneliti 

mengidentifikasi empat strategi yang diterapkan oleh pustakawan untuk 

meningkatkan literasi siswa tunarungu. Berikut adalah penjelasan ilmiah yang 

mencakup sejumlah fakta terkait strategi-strategi ini: 

a. Penyediaan Fasilitas. Literasi Salah satu strategi yang diterapkan oleh 

pustakawan adalah penyediaan fasilitas literasi yang nyaman dan aman di 

perpustakaan sekolah. Ini termasuk memberikan akses ke berbagai jenis 

bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan siswa tunarungu. Fasilitas yang 

nyaman ini menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran, 

membuat siswa merasa senang ketika berada di perpustakaan, dan 

memotivasi mereka untuk membaca dan belajar. 

b. Kolaborasi dengan Pendidik. Strategi lain adalah kolaborasi antara 

pustakawan dan pendidik di sekolah. Pustakawan bekerja sama dengan guru 

untuk mengintegrasikan literasi ke dalam kurikulum dan rencana pelajaran. 

Hal ini memastikan bahwa kegiatan literasi tidak terpisah dari mata pelajaran 

utama, tetapi menjadi bagian integral dari pengalaman pendidikan siswa. 

Kolaborasi ini memungkinkan pustakawan untuk mendukung guru dalam 

menyediakan sumber daya bacaan yang relevan dan mendukung tujuan 

pembelajaran. Melalui kerja sama yang erat, pustakawan dan tenaga pendidik 

menciptakan lingkungan literasi yang inklusif. 

c. Kegiatan Literasi Berbasis. Proyek Strategi ketiga adalah pelaksanaan 

kegiatan literasi berbasis proyek. Ini mencakup proyek-proyek literasi yang 

dirancang untuk meningkatkan minat siswa dalam membaca dan menulis. 

Proyek-proyek ini mungkin melibatkan siswa dalam membuat buku bersama, 

menulis cerita, atau menghasilkan karya-karya kreatif lainnya. Pendekatan ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam pembelajaran 

aktif dan kreatif, yang dapat meningkatkan literasi mereka. 

d. Pelatihan Literasi. Strategi keempat adalah pelatihan literasi yang diberikan 

kepada siswa. Pustakawan dapat memberikan pelatihan tentang cara 

membaca dan menulis dalam Braille, penggunaan perangkat lunak pembaca 

teks, atau perangkat lain yang mendukung literasi siswa tunarungu. Pelatihan 

ini membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan literasi mereka 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, penting untuk dicatat bahwa 

strategi-strategi ini dapat saling melengkapi dan berinteraksi satu sama lain.  

Kolaborasi dengan pendidik, misalnya, dapat membantu dalam merancang 

kegiatan literasi berbasis proyek yang sesuai dengan kurikulum. Pelatihan literasi 
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juga dapat mendukung siswa dalam memanfaatkan fasilitas literasi yang telah 

disediakan. Strategi-strategi ini merupakan bagian integral dari upaya meningkatkan 

literasi siswa tunarungu di SLB Taman Pendidikan Islam Medan. Mereka 

mencerminkan komitmen untuk menciptakan lingkungan pendidikan inklusif yang 

mendukung perkembangan literasi dan pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. 

Dalam rangka meningkatkan literasi siswa tunarungu di SLB ABC Taman Pendidikan 

Islam Medan, strategi-strategi yang telah dibahas merupakan pendekatan yang 

beragam dan komplementer. Penyediaan fasilitas literasi yang baik, kolaborasi antara 

pustakawan dan pendidik, kegiatan literasi berbasis proyek, dan pelatihan literasi 

menjadi elemen-elemen penting dalam membentuk lingkungan pendidikan yang 

inklusif.  

Dengan demikian, SLB ini telah berhasil menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan literasi siswa tunarungu secara efektif. Melalui strategi-

strategi ini, siswa tunarungu mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan 

minat dalam membaca dan menulis, memahami kata-kata dengan lebih baik, dan 

merasakan dampak positif dari peningkatan literasi dalam kehidupan mereka. 

Keseluruhan, strategi-strategi ini menjadi landasan penting dalam mencapai tujuan 

utama SLB ABC Taman Pendidikan Islam Medan untuk memberikan pendidikan 

berkualitas kepada siswa tunarungu dan membantu mereka menjadi individu yang 

literat dalam masyarakat. 

 

Evaluasi Efektivitas Strategi Pustakawan dalam Meningkatkan Literasi Siswa 

Tunarungu di SLB Taman Pendidikan Islam Medan  

Evaluasi efektivitas strategi yang diimplementasikan oleh pustakawan dalam 

meningkatkan literasi pada siswa tunarungu di SLB TPI Medan adalah suatu 

pendekatan yang esensial untuk mengukur dampak dan kesuksesan upaya literasi. 

Evaluasi ini membantu mengidentifikasi peningkatan dalam kemampuan literasi 

siswa, perkembangan minat mereka dalam membaca dan menulis, serta dampak 

pada hasil akademik. Dengan memonitor dan mengevaluasi strategistrategi tersebut, 

SLB TPI Medan dapat memastikan bahwa pendekatan yang digunakan sesuai dengan 

tujuan dan standar literasi yang telah ditetapkan, serta dapat memperbaiki dan 

menyesuaikan strategi agar menjadi lebih efektif dalam mencapai hasil literasi yang 

optimal bagi siswa tunarungu. Evaluasi juga memberikan wawasan tentang 

bagaimana strategi literasi memengaruhi perkembangan individu siswa dan 

membantu dalam mengidentifikasi area yang mungkin memerlukan perhatian lebih 

lanjut. Kenyamanan siswa di perpustakaan memiliki pengaruh positif dalam 

peningkatan literasi siswa tunarungu di SLB TPI Medan. Siswa yang merasa nyaman 

di perpustakaan lebih cenderung aktif dalam membaca, belajar, dan berinteraksi 

dengan sumber daya literasi yang tersedia.  

Hal ini mencerminkan pentingnya fasilitas perpustakaan yang memadai dan 

hubungan yang baik antara siswa dengan pustakawan. Evaluasi efektivitas strategi 

literasi juga harus mempertimbangkan faktor kenyamanan di perpustakaan sebagai 

bagian dari upaya untuk meningkatkan literasi siswa tunarungu. Dengan demikian, 
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menciptakan lingkungan yang nyaman di perpustakaan dapat menjadi langkah 

penting dalam mendukung pencapaian tujuan literasi di SLB TPI Medan. Selain itu, 

perbandingan dengan sekolah lain yang menerapkan strategi serupa dapat 

memberikan gambaran tentang sejauh mana SLB TPI Medan berhasil dalam 

meningkatkan literasi siswa tunarungu dibandingkan dengan institusi sejenis. 

Dengan demikian, evaluasi efektivitas strategi literasi merupakan elemen kunci 

dalam upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan pendidikan literasi bagi siswa 

tunarungu di SLB TPI Medan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai Strategi Pustakawan 

dalam Meningkatkan Literasi Siswa Tunarungu di SLB Taman Pendidikan Islam 

Medan, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab rendahnya literasi siswa 

tunarungu termasuk keterbatasan akses terhadap materi bacaan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Hal ini menjadi hambatan yang signifikan dalam perkembangan 

literasi mereka. Namun, pustakawan di SLB tersebut telah berhasil menerapkan 

berbagai strategi efektif untuk meningkatkan literasi siswa tunarungu. Salah satu 

strategi yang terbukti berhasil adalah kolaborasi antara pustakawan dan pendidik di 

sekolah. Dengan bekerja sama, pustakawan dan guru dapat mengintegrasikan literasi 

ke dalam kurikulum dan rencana pelajaran, sehingga kegiatan literasi tidak terpisah 

dari mata pelajaran utama, tetapi menjadi bagian integral dari pengalaman 

pendidikan siswa. Kolaborasi ini memungkinkan pustakawan untuk mendukung guru 

dalam menyediakan sumber daya bacaan yang relevan dan mendukung tujuan 

pembelajaran. 
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